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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Peran Lembaga Adat Tana samawa Dalam Melestarikan Kearifan Lokal Di 

Desa Motong Kecamatan Utan dapat dilihat dari tuju tugas pokok, yaitu : 

a.  Menyelenggarakan pesta rakyat  

b. Mengadakan mudzakarah rea yang membahas segala macam 

permasalahn yang ada di Desa Motong kecamatan Utan. 

c. Membantu pemerintah dalam kelancaran dan pelaksanaan 

pembangunan di segala bidang terutama dalam bidang keagamaan, 

kebudayaan dan kemasyarakatan. 

d. Melaksanakan hukum adat dan istiadat dalam desa adatnya. 

e. Memberikan kedudukan hukum menurut adat terhadap hal-hal yang 

berhubungan dengan kepentingan hubungan sosial dan keagamaan. 

f. Membina dan mengembangkan nilai-nilai adat dalam rangka 

memperkaya, melestarikan dan mengembangkan kebudayaan 

nasional pada umumnya dan kebudayaan adat khususnya. 

g. Menjaga, memelihara dan memanfaatkan kekayaan desa adat untuk 

kesejahteraan masyarakat desa adat. 

Keenam program ini merupakan bagian tugas dan fungsi Lembaga 

Adat Tana Samawa untuk melestarikan kearipan lokal atau budaya yang 

ada di Desa Motong Kecamatan Utan. 

2. Faktor pendukung dan penghambat Peran Lembaga Adat Tana Samawa 

dalam melestarikan Kearifan Lokal di Desa Motong Kecamatan Utan.  
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 Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan faktor 

pendukung Peran Lembaga Adat Tana Samawa antara lain yaitu : 

a. Pemerinta Desa Motong sudah menyiapkan anggaran khusus untuk 

Lembaga Adat Tana Samawa (LATS).  

b. Lembaga Adat Tana Samawa membentuk beberapa sanggar seni 

untuk membantu melestarikan kearifan local di Desa Motong 

Kecamatan Utan. 

c. Pemerintah Desa Motong Membuat rumah adat sebagai wadah 

berkumpul para tokoh adat setempat. 

 Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan faktor 

penghambat peran Lembaga Adat Tana Samwa antara lain yaitu : 

a. Banyaknya budaya asing yang masuk ke Indonesia,sehingga 

budaya luar mempengaruhi masyarakat untuk mengikuti budaya 

luar 

b. Kurangnya komunikasi atau tidak ada chanel untuk menyalurkan 

pesan budaya. 

c. Tidak adanya kesadaran masyarakat untuk melestarikan budaya 

lokal baik lewat lisan atau cerita maupun praktik. 

1.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat diberikan saran-saran 

berikut  

1. Peneliti berharap dengan adanya kajian terhadap peran Lembaga Adat 

Tana Samawa  dalam pelestarian nilai-nilai sosial budaya  di Desa Motong 

Kecamatan Utan  ini dapat merubah pandangan negatif seluruh lapisan 

masyarakat Desa Motong Kecamatan Utan terhadap Lembaga Adat Tana 
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Samawa  yang beranggapan bahwa orang-orang yang mengikuti Lembaga 

Adat Tana Samawa adalah untuk kepentingan kelompok tertentu, itu 

sangat keliru, Karena mereka yang ikut dalam pelestarian nilai-nilai sosial 

budaya  adalah Karena keinginan mereka dalam melestarikan dan 

menggali nilai-nilai masyarakat adat suku samawa yang sudah tenggelam 

lama sejak runtuhnya kerajaan Sumbawa. 

2. Perlu adanya peningkatan tugas dan fungsi Lembaga Adat Tana Samawa 

di Desa Motong Kecamatan Utan agar kearifan lokal tetap terpelihara 

dengan baik.  Perlu adanya penyususan rencana strategis pengembangan 

dan pelestarian kearifan lokal yang di tetapkan melalui peraturan desa. 

Perlu adanya koordinasi dan singkronisasi program antar lembaga dan 

pemerintah daerah untuk menigkatkan kreatifitas kebudayaan.  

3. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti menegaskan kembali bahwa masih 

banyak nilai-nilai sosial budaya masyarakat yang ada di Desa Motong 

yang masih belum tergali atau masuk dalam penelitian ini serta banyaknya 

versi-versi di Kabupaten sumbawa dan kurangnya tokoh yang mengetahui 

dengan pasti, sehingga peneliti berharap segala kajian dalam penelitian ini 

dapat kiranya dimanfaatkan sebagai bahan kajian dalam usaha 

pengembangan bidang keilmuan menyangkut masalah pelestarian budaya 

khususnya di Desa Motong Kecamatan Utan serta Negara Kesatuan 

Republik Indonesia secara umumnya. 



 

73 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdulsyani. (2012). Sosiologi: Skematika, Teori, dsn Terapan. Jakarta: PT. Bumi 

Aksara. 

Agus Rohman. (2013). Pergeseran Peran Tokoh Adat Dalam Sosial Budaya dan 

Pembangunan Di Kelurahan Timbangan Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir. Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Politik. Universitas Sriwijaya 

Anwar, Yesmil, Adang. 2013. Sosiologi Untuk Universitas. Bandung: Refika 

Aditama. 

 

Ariska Ayu Mutia. (2015) Peran Lembaga Adat Dalam Melestarikan Nilai-nilai Pill 

Pasenggeri di Desa Gunung Batin Udik. Jurnal Ilmiah. 

 

Alus Christeward. (2014). Peran lembaga Adat Dalam Pelestarian Kearifan Lokal 

Suku Sahu di Desa Balisoan Kecamatan Sahu Kabupaten Halmahera Barat.  

Journal “Acta Diurna” 3 (4). 

 

Atmosukarto, s. (2005). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan. Jakarta: Rineka  

Cipta 

Basrowi, dan Suwandi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. PT. Rineka Cipta. 

Jakarta. 

Duverger, Maurice. (2010). Sosiologi Politik.Jakarta: PT. Grafindo Persada. 

Eliani Rizki. (2013). Pelestarian Bahan Pustaka Langka Melalui Proses Reproduksi 

Foto di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Undergraduate Thesis. 

Ilmu Perpustakaan. Universitas Diponegoro Gunawan, Ary. 2001. Sosiologi 

Pendidikan. Jakarta. PT. Rineka Cipta. 

 

Gunawan, Ari H. (2001) Administrasi Sekolah Administrasi Pendidikan. Jakarta: 

PT. Rineka Cipta. 

Mukhtaromi Ayu. Sinergi Pemerintah Daerah Dan Lembaga Adat Dalam 

MelestarikanPelestarian Kebudayaan. Jurnal Administrasi Publik, 1 (2). 

 

Mintzberg, Henry. (1998). Strategi Safari: Aguided Tour Through The Wilds of 

 Strategic Management. New York: The Free Press. 

 

Nurjannah Siti. (2017) Komunikasi Persuasif Tokoh Muhammadiyah Dalam 

Melestarikan Kearifan Lokal. Jurnal Komunikasi. 



 

74 
 

Pranadji, Tri. (2005). Penguatan Kelembagaan Gotong Royong Dalam Prespektip 

Sosial Budaya Bangsa Suatu Revitalisasi Adat Istiadat Dalam 

Penyelenggaraan Pemerintahan, Porum Penelitian Agro Ekonomi. Volume 

27, No. 1 

 

Raga, Rafael M. (2007). Pengantar Sosiologi Politik. Jakarta: Rineka Cipta 

Soerjono Soekanto. (2009), Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi Baru: Rajawali 

Pers.Jakarta 

Sedyawati, Edi. (2010). Budaya Indonesia, Kajian Arkeologi, Seni dan Sejarah. 

Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

Soehendy, Joesoef. (1997). Partisipasi Masyarakat Dalam Program Pengembangan 

Lahan. Bandung: Refika Aditama. 

Soekanto, Soerjono, Budi Sulistyowati, (2007). Sosiologi Pengantar. Jakarta, CV 

Rajawali, 412 Halaman 

Soelaeman, M. Munandar. (2007). Teori dan Konsep ilmu sosial. Bandung: Refika 

Aditama. 

Suyono, Suyanto. Revitalisasi Kearifan lokal Sebagai Upaya Penguatan Identitas 

Keindonesiaan,(online).[http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/art

ikel1/1366], diakses 9 November 2018. 

 

Sugiyono, (2013). Metode Penelitian Pendidikan. CV. Alfabet. Bandung. 

Sularso Pryo. (2016) Upaya Pelestarian Kearifan Lokal Melalui Ekstrakurikuler 

Kerawitan di SMP Negeri 1 Jiwan. Jurnal Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, 5 (1). 1-12 

 

Wulansari, Dewi (2009). Sosiologi Konsep dan Teori. Bandung, Refika Aditama. 

Sumber Lainnya: 

UUD RI 1945 Pasal 32 

Peraturan Daerah provinsi Nusa tenggara Barat Nomor 2 Tahun 2008 tentang 

Pemeliharaan Kebudayaan. 

 

Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 23 Tahun 2007 tentang Lembaga 

Adat 

http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/artikel1/1366
http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/artikel1/1366


 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar : 4.1 Wawancara dengan  A. Hakim Mabe. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar : 4.2 Wawancara dengan Bapak M. Taufik 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar : 4.3 Wawancara dengan Bapak Tedi Pajrin U. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar : 4.4 Wawancara dengan Bapak Pawanri 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 


